
BUPATI SANGGAU
PROVINSI KALIMANTAN BARAT

PERATURAN BUPATI SANGGAU
NOMOR  67 TAHUN 2020

TENTANG

BATAS DESA SAPE KECAMATAN JANGKANG

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI SANGGAU,

Menimbang :a. bahwa  untuk menjamin  tertib  administrasi

pemerintahan,   memberikan  kejelasan  dan
kepastian  hukum  terhadap  batas  wilayah
administrasi   desa  yang   memenuhi   aspek
teknis  dan  yuridis  perlu  ditetapkan  batas
Desa Sape Kecamatan Jangkang;

b.     bahwa     penetapan     batas     Desa     Sape
Kecamatan  Jangkang  telah  melalui  proses

penegasan batas yang disepakati oleh desa-
desa  yang  berbatasan  dan  disetujui  oleh
Tim  Penetapan  dan  Penegasan  Batas  Desa
Kabupaten Sanggau;

c.     bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 9  ayat

(3)  Peraturan  Menteri  Dalam  Negeri  Nomor
45 Tahun 2016 tentang Pedoman Penetapan
dan Penegasan Batas Desa, batas desa hasil

penetapan,    penegasan    dan    pengesahan
ditetapkan  oleh  Bupati  dengan  Peraturan
Bupati;

d.    bahwa          berdasarkan          pertimbangan
sebagaimana   dimaksud    dalam    huruf   a
huruf  b  dan  huruf  c,   perlu  menetapkan
Peraturan  Bupati tentang Batas Desa Sape
Kecamatan Jangkang;



Men8ingat 1.     Undang-Undang   Nomor   27    Tahun    1959

tentang Penetapan Undang-Undang Darurat
Nomor 3 Tahun  1953 tentang Pembentukan
Daerah Tingkat 11 di Kalimantan  (I,embaran

Negara   Republik   Indonesia   Tahun    1953
Nomor       9)        sebagai       Undang-Undang

(Lembaran     Negara     Republik     Indonesia
Tahun      1959      Nomor      72,      Tambahan

Lembaran     Negara     Republik     Indonesia
Nomor  1820);

2.     Undang-Undang    Nomor    6    Tahun    2014

tentang  Desa  (Lembaran   Negara  Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 7, Tambahan

Lembaran     Negara     Republik     Indonesia
Nomor   5495),   sebagalmana   telah   diubah
dengan  Undang-Undang  Nomor   11   Tahun

2020 tentang Cipta Keria (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 245,

Tambahan     Lembaran     Negara     Republik
Indonesia Nomor  6573);

3.     Undang-Undang   Nomor   23   Tahun   2014

tentang   Pemerintahan   Daerah   (Lembaran
Negara   Republik   Indonesia   Tahun   2014

Nomor   244,   Tambahan   Lembaran   Negara
Republik      Indonesia      Nomor             5587),

sebagaimana  telah   beberapa  kali  diubah,
terakhir  dengan  Undang-Undang Nomor  1 1
Tahun 2020 tentang Cipta Keria (Lembaran

Negara   Republik   Indonesia   Tahun   2020

Nomor   245,   Tambahan   Lembaran   Negara
Republik Indonesia Nomor  6573);

4.     Peraturan   Pemerintah   Nomor   43   Tahun
2014     tentang     Peraturan     Pelaksanaan
Undang-Undang    Nomor    6    Tahun    2014

tentang  Desa  (Lembaran  Negara  Republik
Indonesia     Tahun      2014      Nomor      123,



Tambahan     Lembaran     Negara     Republik
Indonesia  Nomor  5539),  sebagaimana  telah

beberapa    kali    diubah,    terakhir    dengan
Peraturan   Pemerintah   Nomor    11    Tahun

2019     tentang     Perubahan     kedua    atas
Peraturan   Pemerintah   Nomor   43   Tahun
2014     tentang     Peraturan     Pelaksanaan
Undang-Undang    Nomor    6    Tahun    2014

tentang  Desa  (Lembaran   Negara  Republik
Indonesia      Tahun      2019       Nomor      41,

Tambahan     Lembaran     Negara     Republik
Indonesia Nomor 6321) ;

5.     Peraturan  Menteri  Dalam  Negeri  Nomor  45
Tahun  2016  tentang  Pedoman   Penetapan
dan  Penegasan  Batas  Desa  (Berita  Negara

Republik   Indonesia   Tahun    2016    Nomor

1038);

6.     Peraturan  Menteri  Dalam  Negeri  Nomor   1

Tahun  2017 tentang Penataan  Desa (Berita
Negara   Republik   Indonesia   Tahun   2017

Nomor  155);

7.     Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor  141

Tahun    2017    tentang    Penegasan    Batas
Daerah  (Berita  Negara  Republik  Indonesia
Tahun 2018 Nomor 79);

8.     Keputusan      Gubemur      Kepala      Daerah
Tingkat   1   Kalimantan   Barat   Nomor   353

Tahun 1987 tentang Penyatuan Desa Dalam
Rangka      Penataan      Kembali      Desa      di
Kalimantan Barat;

9.     Peraturan     Daerah     Kabupaten     Sanggau
Nomor 4 Tahun 2015 tentang Pemerintahan

Desa;

10. Peraturan Bupati Sanggau Nomor 62 Tahun
2018 tentang Pembentukan Desa Persiapan
Menyongka Elok;



Menetapkan
MEMUTUSKAN:

PERATURAN   BUPATI   TENTANG   BATAS    DESA
SAPE KECAMATAN JANGKANG.

BABI
KETENTUAN UMUM

Pasal 1
Dalam   Peraturan   Bupati   ini   yang   dimaksud
dengan,
1.  Desa   adalah   kesatuan   masyarakat   hukum

yang memiliki batas wilayah yang berwenang
untuk    mengatur    dan    mengurus    urusan

pe me rim tah an ,       kepentingan       masyarakat
setempat  berdasarkan  prakarsa  masyarakat,
hak asal usul, dan/atau hak tradisional yang
diaku i      d an      d ih o rmati      dal am      si stem

pemerintahan    Negara    Kesatuan    Republik
Indonesia.

2.  Kecamatan  adalah  bagian  wilayah  kelja  dari
daerah   Kabupaten   Sanggau   yang   dipimpin
oleh camat.

3.  Batas     Desa     adalah     pembatas     wilayah
administrasi  pemerintahan  antar  desa  yang
merupakan    rangkaian    titik-titik    koordinat

yang  berada  pada  permukaan   bumi  dapat
beru pa         tan d a-tanda         alam         se p e rti
igir/ punggung                   gunung/ pegunungan

(tucztershed),  median  sungai  dan/atau  unsur
buatan  dilapangan  yang  dituangkan  dalam
bentuk peta.

4.  Pilar Batas Utama yang selanjutnya disingkat
PBU  adalah  pilar  batas yang  dipasang  tepat

pada garis batas
5.  Pilaf   Batas  yang   selanjutnya  disingkat   PB

adalah pilar batas yang dipasang di titik-titik
tertentu,  terutama  di  titik  awal,  titik  akhir

garis  bat.as,  dan  atau  pada jarak  tertentu  di



sepanjang garis batas.
6.  Titik  Kartometrik  yang  selanjutnya  disingkat

TK   adalah   titik-titik   batas  yang   disepakati

pada  peta  hasil  penelusuran  dengan  metode
kartometrik pada citra yang telah terkoreksi.

7.   Bujur  Timur  yang  selanjutnya  disingkat  BT

adalah  suatu  garis  khayal  disebelah  timur
GreeriuJZch yang  menghubungkan  titik  Kutub

Utara dan Kutub Selatan.
8.  Lintang  Utara yang  selanjutnya disingkat  LU

adalah  garis  imajiner  dibelahan  bumi  bagian
utara   garis   khatulistiwa   yang   mengelilingi

bumi dari barat ke timur.

BAB  11

BATAS DESA SAPE KECAMATAN JANGKANG

Pasal 2

Batas  Desa  Sape  Kecamatan  Jangkang  sebagai

berikut:

a.    batassebelah    :   Desa    Balai    Sebut    dan
Utara                      Desa semirau Kecamatan

Jangkang;
b.    batas sebelah    :   Kabupaten sekadau;

Timur

c.    batas sebelah    :    Desa                  Selampung

Selatan                   Kecamatan Jangkang dan
Desa      Serambai      Jaya
Kecamatan Mukok; dan

d.    batassebelah    :    Desa     Terati     Kecamtan

Barat                      Jangkang.

Pasal 3
Batas   Desa   Sape   Kecamatan   Jangkang  dapat
diuraikan sebagai berikut:
a.  segmen    Batas    Desa    Sape    dengan    Desa

Selampung Kecamatan Jangkang:



1.  dimulai   dari   PB   1   pada  koordinat  0°17'

24.079"    LU    110°47'    15.479"    BT,    PB    1

merupakan   pertigaan   Batas   Desa   Sape
dengan     Desa     Selampung     Kecamatan

Jangkang    dan     Desa    Serambai    Jaya
Kecanatan Mukok;

2.  dari PB  1  ke arah utara sampai pada PB 2

yang    terletak    di    Sungai    Sum    pada
koordinat      0°17'      49.153"      LU      110°47'

20.058" BT;

3.  dari PB 2 ke arah barat sampai pada PB 3

yang   terletak   pada   Bukit   Magok   pada
koordinat     0°17'      41.683"      LU      110°46'

50.992"  BT;

4.  dari PB 3 ke arah utara sampai pada PB 4

yang  terletak  pada  Sungai  Kerukus  pada
koordinat      0°18'      23.134"      LU      110°46'

57.014"  BT;

5.  dari PB  4 ke arah barat laut sampai pada
PB    5    yang    terletak    pada    Jembatan
Finantara pada koordinat 0°18' 42.901" LU

110°46'  15.254" BT;  dan

6.  dari PB 5 ke arah barat sampai pada PB 6
lokasi     Muara    Sungai    Penyuan    pada
koordinat     0°18'      46,040"      LU      110°45'

58.093"   BT,   PB   6   merupakan   pertigaan
batas  Desa Sape  dengan  Desa Selampung
dan Desa Terati Kecamatan Jangkang;

b.  segmen  Batas Desa Sape dengan Desa Terati
Kecamatan Jangkang:
1.  dimulai  dari  PB  6  ke  arah  utara  sampai

pada  PB  7  yang  terletak  pada  Jembatan
Ginau   pada   koordinat   0°19'   55.614"   LU

110°45'  54.702" BT;

2.  dari PB 7 ke arah utara sampai pada PB 8



yang  terletak  pada  lokasi  Muara  Sungai
Engkamu pada koordinat 0°20' 31.182" LU

|10°46'  15.445" BT;

3.  dari PB 8 ke arah timur laut sampai pada
PB  9  1okasi  Muara Sungai  Engkatat pada
koordinat 0°21'  5.382"  LU    110°47'  12.498"

BT;

4.  dari PB 9 ke arah barat laut sampai pada
PB   10  lokasi  Muara  Sungai  Parai  pada
koordinat      0°21'      38.819"      LU      110°46'

26.980"  BT;

5.  dari PB  10 ke arah timur laut sampai pada
PB  1 1  1okasi Sungai Mengkiang Sosat pada

koordinat  0°21'  59.915"  LU  110°47'  1.410"

BT; dan

6.  dari PB  11  ke arah utara sampai pada PB
12  yang  terletak  pada  Sungai  Sebangkun

pada  koordinat  0°22'  57.468"  LU   110°47'
34.058" BT, PB  12 pada sungai Sebangkun

merupakan  pertigaan  batas  antara  Desa
Sape, Desa Terati dan Desa Balai Sebut;

c.   segmen  Batas  Desa  Sape  dengan  Desa  Balai
Sebut Kecamatan Jangkang:
1.  dimulai  dari   PB   12   ke   arah   timur  laut

sampai  pada  PB   13  yang  terletak  pada
Bukit     Landak     pada     koordinat     0°23'
20.828"  LU  110°48'  22.579" BT;

2.  dari PB  13 ke arah timur laut sampai pada
PB  14 yang terletak pada Sungai Melanjan

pada  koordinat  0°24'   14.105"  LU   110°48'

53.474" BT;

3.  dari PB 14 ke arah timur laut sampai pada
PB   15  yang  terletak  pada  Nanga  Montu

pada   koordinat   0°25'   2.111"   LU   110°49'

10.643"  BT;

4.  dari  PB  15  ke arah tenggara sampai pada



PB  16 yang terletak pada Sungai Uru pada

koordinat     0°24'      40.468"      LU      110°49'

37.884" BT;

5.  dari  PB  16  ke arah  tenggara sampai pada
PB  17 yang terletak pada Tugu Batas pada
koordinat     0°24'     28.786"      LU      110°49'

48.392"  BT;

6.  dari PB  17 ke arah timur sampai pada PB
18 yang terletak pada Sungai Tumok pada
koordinat     0°24'      30.406"     LU      110°50'

20.818"  BT;

7.  dari PB  18 kearah timur laut sampai pada
PB   19   yang  terletak  pada  Bukit  Nsireh

pada   koordinat   0°25'   6.874"   LU   110°51'
2.574" BT;

8.  dari PB  19 ke arah timur sarnpai pada PB
20 yang terletak pada Tanah Telisek pada
koordinat  0°25'  7.468"  LU  110°51'  36.137"

BT; dan

9.  darn  PB  20  ke  arah  tenggara  sampa  pada
PB  21  yang  terletak  pada  Sungai  Endoya

Hulu   yang   perupakan   pertigaan   batas
antara  Desa  Sape,  Desa  Balai  Sebut  dan
Desa Semirau Kecamatan Jangkang;

d.  segmen    Batas    Desa    Sape    dengan    Desa
Semirau Kecarnatan Jangkang:
1.  dimulai   dari   PB   21   ke   arah   timur  laut

sampai  pada  PB   22   yang  terletak  pada
Bukit  Seragi pada koordinat 0°25'  25.738"

LU  110°52'  28.726" BT;

2.  dari PB  22  ke arah tenggara sampai pada
PB  23  yang  terletak  pada  Tawang  Seragi

pada  koordinat  0°24'  49.957"  LU   110°53'
1.273" BT;

3.  dari PB  23  ke arab tenggara sampai pada
PB  24  yang  terletak  pada  Tawang  Kodo



pada  koordinat  0°24'   16.164"   LU   110°53'
11.976"  BT;

4.  dari  PB  24  ke arah  tenggara sampai pada
PB 25 yang terletak pada Jalan Ke Tawang

Kodo    pada    koordinat    0°23'    3.102"    LU

110°53'  36.510"  BT;

5.  dari PB 25 ke arah barat daya sampai pada
PB  26 yang terletak  pada Tawang  Deromo

pada  koordinat  0°22'   39.227"   LU   110°52'
49.242" BT;

6.  dari  PB  26  ke arah  tenggara sampai pada
TK  8  yang  terletak  pada  Sungal  Tawang

pada  koordinat  0°21'   12.881"   LU   110°54'

18.263"  BT;

7.  dari TK 8 ke arab timur laut sampai pada

TK  7  yang  terletak  pada  Sungai  Serabo

pada  koordinat  0°21'   44.567"  LU   110°55'
32.973"  BT;

8.  dari TK 7 ke arah timur laut sampai pada
TK  6  yang  terletak  pada  Sungai  Engkatat
Hulu   pada   koordinat   0°22'   38.349"   LU

1 10°56'  41.557"  BT;

9.  dari  TK  6  ke  arah  tenggara  sampai  pada
PBU  40  koordinat  00  22'  22,  044"  LU  110°

57'    32,    414"    BT,    PBU    40    merupakan

pertigaan  batas  Desa  Sape  dengan  Desa
Semirau      Kecamatan      Jangkang      dan
Kabupaten Sekadau ;

e.   segmen  Batas  Desa  Sape  dengan  Kabupaten
Sekadau:
1.  dimulai  dari  PBU  40  ke  arah  barat  daya

mengikuti garis batas Kabupaten  Sanggau
dengan Kabupaten Sekadau melalui TK 47
sampai pada PBU 39 pada koordinat 0° 20'
0,528" LU,  110°  55' 35,796" BT;

2.  dari   PBU   39   ke   arab   selatan   mengikuti



garis   batas   Kabupaten   Sanggau   dengan
Kabupaten  Sekadau  sampai  pada PBU  38

pada koordinat 0°  18'  55,836" LU,  110°  55'
15,312" BT; dan

3.  dimulai    dari    PBU    38    ke    barat    daya
mengikuti garis batas Kabupaten  Sanggau
dengan  Kabupaten  Sekadau  sampai  pada
PBU  37  pada koordinat 0°  17'  53,052"  LU,

110°  54'  36,144"  BT,  PBU  37  merupakan

pertigaan  batas  Sape  dengan  Kabupaten
Sekadau     dan     Desa     Serambai     Jaya
Kecamatan   Mukok   Kabupaten   Sanggau;
dan

f.   segmen    Batas    Desa    Sape    dengan    Desa

Serambai Jaya Kecamatan Mukok:
1.  dimulal  dari  PBU  7  ke  arah  barat  sampai

pada TK 5 yang terletak pada Bukit Tucet
pada koordinat 0°  17'  58,615"  LU,110°  53'

7,698" BT;

2.  dari TK 5 ke arah barat sampai pada TK 4

yang terletak pada Tucet pada koordinat 0°
17'  49,055"  LU,110°  51'  55,097"  BT;

3.  dari TK 4 ke arah barat sampai pada TK 3

yang   terletak   pada   Bukit   Magok   pada
koordinat   00    17'    49,091"    LU,    110°    49'

30,087" BT;

4.  dari TK 3 ke arah selatan sampai pada TK
2  yang  terletak  pada  Kem  Serambai  pada
koordinat    0°     17'    0,433"    LU,     110°    49'

29,467" BT;

5.  dari TK 2  ke arah barat sampai pada TK  1

pada  koordinat  0°  17'  9,233"  LU,110°  47'
52,877" BT; dan

6.  dari TK  1  ke arah barat sampai pada PB  1

pada  koordinat  0°17'  24.079"  LU   110°47'
15.479" BT.



Pasal 4

Batas   Desa   dan   koordinat   Batas   Desa   Sape
sebagaimana  dimaksud  dalam  Pasal  3  tertuang
dalam    peta    sebagaimana    tercantum    dalam
Lampiran    I    yang    merupakan    bagian    tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Pasal 5
Berdasarkan  Peraturan  Bupati  Sanggau  Nomor
62   Tahun   2018   tentang   Pembentukan   Desa
Persiapan Menyongka Elok, wilayah administrasi
Desa  Sape  dibagi  menjadi  2  (dua)  yaitu  wilayah

administrasi Desa Sape dan wilayah administrasi
Desa Persiapan Menyongka Elok.

Pasal 6

Batas    Desa    Sape    dengan    Desa    Persiapan
Menyongka  Elok  Kecamatan  Jangkang  sebagai
berikut:

a.  dimulai dari PB 27 yang tereletak pada Sungai
Umpan  pada  koordinat  0°21'  41.126"  LU  dan

110°52'  56.924" BT;

b.  dari  PB  27  ke arah barat daya melalui PB  28

sampai    pada   PB    29   yang   terletak   pada
Pertigaan Jalan  pada koordinat 0°20'  44.120"

LU dan  110°51'  37.836" BT;

c.  dari PB  29  ke arah barat daya melalui PB  30

sampai  pada  PB  31  yang terletak pada Jalan
Blok    Simpang   Tiga   pada    koordinat   0°20!

4.999"  LU dan  110°50' 23.514" BT;

d.  dari PB 31 ke arah barat daya sampai pada PB
32   yang   tereletak   pada   Lokasi   Jalan   Blok

Empat  pada  koordinat  0°19'   11.492"  LU  dan

110°49'  57.806"  BT;



e.  dari PB  32  ke arah barat sampai pada PB  33

yang    terletak   pada   Tikungan    Blok    pada
koordinat    0°19'     24.625"     LU    dan     110°49'

21.655" BT; dan

f.   dari PB 33 ke arah barat daya sampai pada PB
34      pada   koordinat   0°17'   49.103"   LU   dan

110°48'     0.979"     BT,     PB     34     merupakan

pertigaan    batas    Desa   Sape   dengan    Desa
Persiapan Menyongka Elok dan Desa Serambai

Jaya Kecamatan Mukok.

Pasal 7
Batas Desa dan koordinat Batas Desa Sape pasca

pemekaran   tertuang   dalam   peta   sebagaimana
tercantum  dalam  Lampiran  11  yang  merupakan
bagian  tidak  terpisahkan  dari  Peraturan  Bupati
ini.

Pasal 8
Batas Desa dan koordinat Batas Desa Persiapan
Menyongka       Elok       tertuang      dalam       peta
sebagaimana tercantum dalam Lampiran Ill yang
merupakan     bagian    tidak    terpisahkan     dari
Peraturan Bupati ini.

BAB Ill

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 9
Peraturan  Bupati  ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.



Agar          s e tiap          o rang          me nge tahuinya ,
memerintahkan pengundangan Peraturan Bupati
ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah
Kabupaten Sanggau.

Ditetapkan di Sanggau
pada tanggal   10 November 2020

BUPATI SANGGAU,

ITD

PAOLUS HADI

Diundangkan di Sanggau
pada tanggal 10 November 2020

SEKRETARIS DAERAH RABUPATEN SANGGAU,

ITD

KUKUH TRIYATMARA
BERITA DAERAH KABUPATEN SANGGAU TAHUN 2020 NOMOR 67

Pembina (IV/a)
NIP.19770315 200502 2 002








